BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak diartikan sebagai individu yang dimulai dari bayi hingga remaja yang
berusia kurang dari delapan belas tahun dalam masa tumbuh kembang dengan
kebutuhan khusus baik kebutuhan fisik, psikologis, sosial dan spiritual
(Hidayat, 2009). Whaley dan Wong (2000)  dalam Hidayat (2009)
mengemukakan perkembangan merupakan bertambah sempurnanya fungsi alat
tubuh yang dapat dicapai melalui tumbuh kematangan dan belajar, sedangkan
pertumbuhan merupakan bertambahnya jumlah dan besarnya sel di seluruh
bagian tubuh yang “secara kuantitatif dapat diukur. Menurut Teori
Perkembangan Psikoseksual yang disampaikan oleh Sigmund Freud bahwa
anak usia Todler (1-3 Tahun) berada dalam fase anal, yaitu dimana fungsi tubuh
yang memberikan kepuasan terpusat pada anus. Pada fase ini anak dapat
diajarkan mengenai konsep bersih, ketepatan waktu dan cara mengontrol diri.
Pada usia ini pula anak dapat mengontrol BAK/BAB (Riyadi dan Sukarmin,

2013).



Kyle dan Carman (2014) menerangkan periode foddler mencakup 2 tahun
kehidupan, sejak usia 1-3 tahun serta merupakan waktu pencapaian
pertumbuhan dan perkembangan anak yang signifikan. Hal ini juga termasuk
sistem genitourinarius. Pada usia foddler fungsi kandung kemih dan ginjal
mature pada usia 16-24 bulan, kapasitas kandung kemih meningkat sehingga
memungkinkan foddler menahan urine lebih lama. Haluaran urine harus
sekitar 1 mL/kg/jam. Pada usia ini toddler sudah mulai dapat diajarkan

mengenai foilet training.

Toilet training merupakan suatu usaha untuk melatih anak agar mampu
mengontrol dalam melakukan buang air kecil maupun buang air besar
(Hidayat, 2009). Toilet training biasanya dimulai setelah usia 2 tahun dan
tercapai pada usia sekitar 3 tahun pada populasi kulit putih kelas menengah di
Amerika Serikat (Marcdante et al, 2014). Berdasarkan penelitian American
Academy of Pediatrics (AAP, 2010) menyatakan bahwa tidak semua anak
siap untuk melakukan toilet training pada usia 2 tahun. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hanya 4% dari 482 toddler yang sehat mampu untuk
toilet training pada usia 2 tahun, 22% pada usia 2 ' tahun, 60% pada
usia 3 tahun, 88% pada usia 3 ' tahun dan 2% pada usia 4 tahun

(Chalil, 2017).



Toilet training dapat meringankan ibu agar tidak perlu mencuci popok atau
setumpuk celana anaknya, terlebih bagi ibu yang bekerja (Nirwana, 2011).
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2010) dalam Markum (2008). Status
pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam melakukan pekerjaan di
suatu unit usaha atau kegiatan. Bekerja umumnya merupakan pekerjaan yang
menyita waktu bagi ibu-ibu yang mempunyai pengaruh terhadap kehidupan
keluarga Anoraga (1998) dalam Hendrick (2008) mengemukakan bahwa Ibu
bekerja disebut juga wanita karir. Istilah ini dimaksudkan bagi wanita yang
memperoleh dan atau mengalami perkembangan dalam pekerjaan, jabatan dan

sebagainya.

Berdasarkan hasil studi awal pada tanggal 2-12 Februari 2018 di Padukuhan
Kajor pada tahun 2018, terdapat 45 anak yang berusia 1-3 tahun yang tinggal
di Padukuhan® Kajor. Padukuhan Kajor terletak di Kelurahan Nogotirto,
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Padukuhan Kajor
mencakup tiga desa didalamnya, diantaranya adalah Desa Kajor, Kenteng,
serta Guyangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 orangtua anak di
Padukuhan Kajor menyatakan, 2 orang ibu mengatakan anaknya
menggunakan diaper setiap saat, 5 orang ibu mengatakan anaknya masih
ngompol saat malam hari, dan 3 orang ibu mengatakan anaknya sudah tidak

ngompol dan tidak menggunakan diaper. Dari 2 anak yang menggunakan



diaper setiap saat yang sudah dilatih ke kamar mandi ada 1 anak dan yang tidak
dilatih ke kamar mandi ada 1 anak. Selain itu dari hasil wawancara
didapatkan juga data terdapat 5 orang ibu yang mengatakan mereka bekerja,

sedangkan 5 orang ibu lainnya mengatakan sebagai ibu rumah tangga.

Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Pekerjaan Ibu dengan Pelaksanaan 7oilet Training
pada Anak Usia 1-3 Tahun di Padukuhan Kajor Kelurahan Nogotirto

Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman Tahun 2018.”

. Rumusan Masalah

Menurut latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah: “Adakah hubungan pekerjaan ibu dengan pelaksanaan toilet training
pada anak wusia 1-3 tahun di Padukuhan Kajor Kelurahan Nogotirto

Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman tahun 2018?”



C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pekerjaan ibu dengan

pelaksanaan toilet training pada anak usia 1-3 tahun di Padukuhan Kajor

Kelurahan Nogotirto Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman tahun 2018.

Tujuan Khusus

a.

Mengetahui karakteristik ibu yang meliputi: usia, tingkat pendidikan,
dan status pekerjaan di Padukuhan Kajor Kelurahan Nogotirto
Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman tahun 2018.

Mengetahui karakteristik anak: jenis kelamin dan usia di Padukuhan
Kajor Kelurahan Nogotirto Keecamatan Gamping Kabupaten Sleman
tahun 2018.

Mengetahui status pekerjaan ibu anak usia 1-3 tahun di Padukuhan
Kajor Kelurahan Nogotirto Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman
tahun 2018.

Mengetahui pelaksanaan toilet training pada anak usia 1-3 tahun di
Padukuhan Kajor Kelurahan Nogotirto Kecamatan Gamping
Kabupaten Sleman tahun 2018.

Apabila diketahui terdapat hubungan, maka akan dicari keeratan
hubungan pekerjaan ibu dengan pelaksanaan toilet training pada anak
usia 1-3 tahun di Padukuhan Kajor Kelurahan Nogotirto Kecamatan

Gamping Kabupaten Sleman tahun 2018.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau

sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu keperawatan, khususnya

dalam ilmu keperawatan anak.

2. Manfaat Praktis

a.

Padukuhan Kajor Kelurahan Nogotirto Kecamatan Gamping
Kabupaten Sleman

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
informasi tentang toilet training.

STIKES Bethesda YAKKUM Yogyakarta

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi tentang
hubungan pekerjaan ibu dengan pelaksanaan toilet training pada anak
usia 1-3 tahun.

Bagi‘Responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber
informasi tentang toilet training bagi ibu yang memiliki anak usia 1-3
tahun agar lebih memperhatikan proses toilet training pada anak.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data dasar untuk penelitian

selanjutnya tentang foilet training pada anak usia 1-3 tahun.
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